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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian pendidikan agama Islam

Achmad Patoni mengatakan bahwa pendidikan agama yaitu usaha untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan aajaran Islam, sehingga terjalin kebaahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam atau pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.

Jadi pendidikan Islam dan bertanggung jawab atas pilihan dan keputusan sesuai dengan nilai-nilai yang dimilikinya. Pendidikan Islam itu tidak menyimpang atau bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam itu sendiri. 
H. M. Arifin, M.Ed. memberikan pengertian tentang pendidikan sebagai berikut:

Sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani: pendidikan islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari pengertian di atas dapat kami simpulkan bahwa pendidikan agma Islam adalah usaha yang diarahkan dalam rangka membimbing perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam demi terbentuknya kepribadian muslim, yang dilaksanakan dalam bentuk teoritis dan praktis.

Usaha dalam bimbingan ini haruslah dilaksanakan secara sadar ini berai dengan suatu niat yang berarti pula adanya kesediaan yang disiapkan untuk ke arah bimbingan tersebut untuk menolong dan memimpin si terdidik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya kearah tercapainya tujuan akhir pendidikan Islam.
Dengan sadar berati pula si pendidik memiliki pengetahuan tentang perkembangan anak didik, pengetahuan tentang teori-teori pendidikan, pengetahuan tentang ajaran-ajaran islam dan perlunya si pendidik memiliki pandangan hidup sesuai dengan ajaran Islam. 

2. Kewajiban melaksanakan pendidikan agama Islam
Melaksanakan pendidikan menurut ajaran islam adalah wajib dilakukan, setiap muslim diharuskan untuk memberi didikan kepada kaum kerabatnya, anak-anaknya, bahkan merupakan keharusan pula baginya untuk mendidik orang lain di lingkungan masyarakatnya apabila ia mempunyai kesanggupan dan kelebihan untuk melaksanakan pendidikan itu.
Kewajiban mendidik itu didasarkan kepada Al-Qur’an yang berbunyi :

...قوا انفسكم واهليكم نارا... (التحريم : 6)
Artinya: “Peliharalah dirimu dan keluaargamu dari api neraka.”

Memelihara dari api neraka ini mengandung suatu pengertian untuk mencegah keluarga kita dari perbuatan yang melanggar norma agama dan kesusilaan, sebab bila mereka melakukan perbuatan-perbuatan tersebut berarti mereka akan menerima sanksi-sanksi dari Tuhan atas perbuatannya. 
Maka satu-satunya jalan untuk mencegah dari perbuatan maksiat ialah dengan melaksanakan pendidikan terhadap anak-anaknya, membimbing dan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada mereka.
Kewajiban melaksanakan pendidikan Islam ini dimulai sejak seseorang itu lahir sampai mencapai kesempurnaan atau akhir hidupnya yaitu sampai terbentuknya kepribadian muslim. Setelah anak dilahirkan maka mulailah peranan pendidikan agama atas dirinya sehingga saat terakhir ia hidup di dunia ini. Tanggung jawab pertama dalam hal ini adalah kedua orang tua dan merupakan suatu kewajiban baginya untuk memberi bimbingan dan didikan karena anak dilahirkan sebagai kodrat dalam keadaan lemah dan suci, memerlukan bimbingan dan pertolongan. 
Orang tua dan guru sebagai pendidik memegang peranan penting sekali untuk mengembangkan rasa sosial pada anak, sehingga dalam jiwa anak itu rasa sosial akan terus berkembang dan akan menjadi milik anak.

Karena itulah maka memberi bimbingan yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran-ajaran agama Islam merupakan keharusan dengan wajaib, dan ini dimulai sejak seseorang ini masih kecil sebab andai kata pembinaan agama pada seseorang tu tidak terjadi, dewasa tanpa mengenal agama dan nilai-nilai moral yang dikandungnya, maka ia menjadi dewasa tanpa ada kecenderungan kepada nilai-nilai agama bahkan akan sukar baginya untuk merasakan pentingnya agama dalam hidupnya, ia kan menjadi acuh tak acuh terhadap agama yang dianutnya. Bahkan kadang-kadang menjadi negatif dan menentangnya.

Supaya agama dapat menjadi pengendali akhlak bagi seseorang, hendaknya agama itu masuk dalam pemintaan kepribadiannya, dan merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam integrasi kepribadian, dan ini merupakan tugas pendidik. Apabila agama tidak masuk dalam pembinaan kepribadiannya, maka pengetahuan agama yang dicapai kemudian akan merupakan pengetahuan yang tidak ikut mengendalikan tingkah laku dan sikapnya dalam hidup. Maka akan kita dapati orang yang pandai berbicara tentang hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan agama, akan tetapi ia tidak terdorong untuk mematuhinya karena pengetahuan agama tidak otomatis mendorong orang untuk bertindak sesuai dengan pengertiannya, mungkin ia menjadi orang yang ahli agama tetapi belum tentu menjadi agamawan.
Suatu tindakan atau sikap adalah hasil dari kerjasama segala fungsi-fungsi jiwa, yang mencangkup didalamnya pengertian, perasaan dan kebebasan, jadi bukan hanya sekedar pengertian saja.

Demikian pulalah dengan agama, ia akan mengendalikan akhlak, apabila ia mengerti, dirasakan dan biasakan. Maka pembinaan kebiasaan terhadap masalah agama melalui proses pendidikan dan menjauhi larangan dan mengerjakan perintah Allah, merasakan kepentingan agaama dalam hidup dan kehidupan, kemudian mengerti tujuan dan hikmah masing-masing ajaran agama.
Karena itu, maka  pendidikan dan pembinaan akhlak atau mental agama bukanlah proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi berangsur-angsur secara wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan umur yang sedang dilalui dan ini memerlukan keuletan dan kesabaran.
3. Dasar pendidikan Islam
Dasar pendidikan dapat diartikan sebagai alas yakni tempat kembali dan pegangan dalam segala masalah yang bertulisan dengan pendidikan. Dasar dapat diibaratkan sebagai suatu fundamen dari suatu bangunan yang menjadi sumber kekuatan dan kekokohan berdiri bangunan itu. Dengan kuat dan kokohnya dasar dari bangunan pendidikan itu, berarti segala usaha yang terlindung dalam pendidikan atau dengan kata lain segala aspek pendidikan akan menjadi sumber keyakinan dan jalan yang tegas menuju tujuan akan jelas terlihat dan tidak mudah disimpangkan oleh pengaruh luar.

Apakah dasar pendidikan Islam itu yang kita anggap sebagai fundamen yang paling kuat dan kokoh sehingga tujuan pendidikan Islam itu tidak mudah diselewengkan.

Menurut Dra. Zuhairi bahwa dasar pelaksanaan pendidikan Islam terutama adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits, dalam Al-Qur’an surat As-Syura, ayat 52 yang berbunyi:
وَكَذ لِكَ اَوْحَيْنَآ اِلَيْكَ رُوْحًا مِّنْ اَمْرِ قل مَاكُن~ْتَ تَدْرِيْ مَا الْكِتبُ وَلاَالاِْيْمَانُوَ لكِنْ جَعَلْنهُ نُوءرًا نَّهْدِيْ بِه مَنْ نَّشَآءُ مِنْ عِبَادِ نَا قلى وَاِنَّكَ لَتَهْدِ يْ اِلى صِرَطٍ مُّسْتَقِيْمٍ. 52
Artinya: “Dan demikian Kami wahyukan kepadamu wakyu (Al-Qur’an) dengan perintah Kami, sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya yang Kami beri petunjuk dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus".

Sedangkan sunah Nabi adalah perilaku, ajaran-ajaran dan perkataan-perkataan Rasulullah sebagai pelaksana hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an.
مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ (سنن الترمذي, كتاب العلم, باب فضل طلب العلم, رقم الحديث: 2570).
“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.” (HR. al-Tirmidzî, Kitâb al-'Ilm, Bâb Fadhl Thalab al-'Ilm, hadis no. 2570). 

Dengan dasar Al-Qur’an di atas, maka keteguhan berdirinya pendidikan Islam tidak dapat digoyahkan oleh apapun juga, Al-Qur’an dan hadits merupakan dasar yang harus menjadi pedoman dan pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam dan merupakan titik tempat dikembalikan segala masalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan Islam, karena ia merupakan azas tempat berpijak.

Menjadikan Al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pemikiran dalam membina sistem pendidikan, bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan semata, lebih jauh keberadaannya itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan bukti sejarah, dengan demikian barangkali wajar jika kebenaran itu kita kembalikan pada pembuktian akan kebenaran pernyataan firman Allah SWT yaitu:
ذلِكَ اْلكِتبُ لاَرَيْبَ فِيْهِ هُدًى لِّلْمُتَّقِيْنَ (البقره : 2)
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa”

Kebenaran yang dikemukakannya mengandung kebenaran yang hakiki, bukan kebenaran yang spekulatif, lestari dan tidak bersifat tentatif (sementara). Kebenaran yang seperti itu pula yang dijadikan dasar pemikiran dalam membina sistem pendidikan Islam.

Al-Qur’an dan hadits mencakup segala masalah baik yang mengenai peribadatan maupun mengenai kemasyarakatan. Kegiatan-kegiatan berupa pendidikan banyak sekali mendapat tuntunan yang jelas dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi.

Dari kedua dasar di atas dikembangkan dalam pemahaman para ulama dalam bentuk qiyas, syar’i dan ijma’ yang diakui, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, masyarakat dan bangsa. Pengetahuan kemanusiaan dan akhlak, dan merujuk kepada kedua sumber asal (Al-Qur’an dan hadits) sebagai sumber utama.

4. Tujuan pendidikan Islam
Setiap usaha atau kegiatan manusia pasti mempunyai tujuan tanpa tujuan maka usaha tersebut tidak berarti apa-apa. Sehingga kalau kita misalnya mencari suatu contoh usaha yang tidak bertujuan akan sukar sekali kita ketahui.
Setiap usaha pasti mengalami permulaan dan mengalami pula akhirnya. Ada usaha yang berhenti karena sesuatu kegagalan sebelum mencapai tujuannya dan usaha itu belum dapat dikatakan berakhir.

Menurut Drs. Munardji M, Anggota bahwa tujuan pendidikan itu mempunyai fungsi: 

a. Memberikan arah bagi proses pendidikan, yaitu merumuskan tujuan pendidikan, tanpa kejelasan tujuan seluruh aktivitas pendidikan akan kehilangan arah, kacau dan bahkan menemui kegagalan. b. Memberikan motivasi dalam aktifitas pendidikan karena pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai dan diinternalisasikan pada anak/subyek didik. c. Tujuan pendidikan merupakan kriteria/ukuran dalam evaluasi pendidikan.

Kalau berbicara tentang tujuan dan cita-cita pendidikan, sebenarnya kita telah memasuki filsafat. Karena cita-cita pendidikan tidak dapat terlepas dari cita-cita hidup seseorang. Dalam tindakan seseorang ia akan selalu berusaha mewujudkan cita-citanya dalam hidup yang merupakan filsafatnya dan perwujudannya itulah pengalamannya.

DR. Armai Arief dalam bukunya Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam mengemukakan:

Tujuan pendidikan Islam terfokus pada terbentuknya kesadaran terhadap hakekat dirinya sebagai hamba Allah, melalui kesadaran ini pada akhirnya ia akan berusaha agar potensi dasar keagamaan atau fitrah akan tetap terjaga dan terbentuknya kesadaran akan fungsi dan tugasnya sebagai khalifah Allah di muka bumi yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kalau membahas tujuan dan cita-cita pendidikan Islam dengan sendirinya harus bertolak dari filsafat hidup muslim. Dari titik tolak inilah kita akan menuju pembahasan tujuan dan cita-cita pendidikan Islam.

Maka dengan sendirinya dapat disimpulkan, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap orang muslimin.

Apakah tujuan hidup yang sebenarnya menurut pandangan Islam, hal ini dengan jelas dan tegas dijawab oleh Al-Qur’an,

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (الذريت: 56)
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

Jelas bahwa hidup manusia menurut agama Islam ialah untuk mengabdi dan menyembah Allah. Sebagai hamba Allah “Abdi Allah” atau “Abdi Illahi”, hamba Allah mengandung implikasi kepercayaan dan penyerahan diri kepadanya.
Ke arah tujuan inilah muslim pendidikan Islam diarahkan sesuai tujuan hidup muslim yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, kepribadian yang sedemikian inilah disebut kepribadian muslim.

Kepribadian muslim dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu: pertama, kepribadian muslim sebagai cita-cita atau idealisme dimana orang yang berkepribadian muslim dalam pandangan ini adalah mereka yang telah mengambilkan iman, Islam dan ihsan. Sedangkan kedua adalah kepribadian muslim sebagai realita, fakta adanya dimana orang yang memiliki kepribadian muslim dalam pandangan kedua ini memiliki karakter yang menonjol yakni telah menyatakan keesaan Allah SWT, dan kerosulan Muhammad SAW, meskipun belum melakukan ibadah sehari-hari secara rutin.

Jadi kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspeknya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepada-Nya. Kepribadian meliputi kwalitet keseluruhan dari seseorang. Kwalitet itu akan tampak dalam cara-caranya berbuat, cara-caranya berfikir, cara-caranya mengeluarkan pendapat, sikapnya, minatnya, filsafat hidupnya serta kepercayaannya.

Muhammad Athiyah Al-Abrosyi mengatakan, “kepribadian adalah kumpulan sifat-sifat intelektual, budi pekerti, keadaan jasmaniah dan kehendak membedakan seseorang dengan orang lain.”

Berdasarkan pengertian di atas, pemahaman kepribadian telah mengalami pergeseran yang semakin makro. Jika dulu kepribadian hanya dipahami sebagai bagian psikis manusia yang mengarah pada perilaku seperti sikap, watak, karakter maka sekarang diperluas meliputi bagian psikis manusia yang coraknya intelektual seperti pengetahuan, kecerdasan dan kecakapan, lebih lanjut, jasmani seperti bentuk tubuh, wajah, hidung, mata, tinggi badan, berat badan, guratan tangan dan sebagainya.

Pada garis besarnya aspek-aspek kepribadian atau tingkah laku manusia itu dapat digolongkan dalam tiga aspek/fungsi, yaitu:

a. Aspek-aspek kejasmanian: meliputi tingkah laku luar, yang sudah nampak dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berbuat, cara-caranya berbicara dan lain sebagainya.

b. Aspek-aspek kejiwaan meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat dari luar, misalnya: cara-caranya berfikir, sikap dan minat.

c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur: meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi nilai-nilai kepribadian itu yang telah menjadi bagian yang mendarah mendaging dalam kepribadian itu, yang mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu itu bagi orang-orang yang beragama, sepek-aspek inilah yang menuntunnya ke arah kebahagiaan, bukan hanya di dunia tetapi juga di akhirat. Aspek-aspek inilah memberi kwalitet kepribadian keseluruhannya.
Dari keseluruhan inilah kepribadian muslim dinilai dan memberi batasan tentang kepribadian muslim itu, yaitu kepribadian yang menunjukkan tingkah laku luar, kegiatan-kegiatan jiwa dan filsafat-filsafat hidup serta kepercayaan seorang muslim.
Oleh karena itu pendidikan Islam harus berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan kegiatannya supaya:

a. Bagaimana individu yang menjadi pembawaan manusia itu hendaknya dikembangkan menjadi individu yang masak bersumber ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

b. Bagaimana dasar sosial yang menjadi sifat hakiki manusia itu hendak dibentuk bersumber ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

c. Bagaimana dasar susila yang menjadi pembawaan manusia itu hendak dituntun bersumber ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Pendidikan Islam berusaha mengisi dasar-dasar tersebut sesuai dengan pandangan hidup muslim secara keseluruhan sehingga dengan demikian tersimpullah suatu kepribadian muslim yang menjadi tujuan pendidikan Islam, yang memiliki kepribadian yang harmonis dan seimbang, yaitu menjadi abdi Tuhan dan taat atau patuh kepada-Nya, mempunyai tanggung jawab susila dan hidup dalam dinamika masyarakatnya dengan penuh optimis serta bertanggung jawab pula, dan semua itu dilakukan dan dihayatinya tidak lain sebagai pengabdiannya kepada Allah semata.
Dari uraian di atas jelaslah bahwa kepribadian yang menjadi tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai ialah:

a. Muslim yang bermoral tinggi bersumber dari ajaran Al-Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman secara luas.
b. Muslim yang memiliki individualitet bulat, dalam arti seimbang antara perkembangan rohani dan jasmani antara pikirannya, antara ilmu ukhrawi dan duniawi.

c. Muslim yang memiliki sikap sosial yang positif dalam arti selalu siap sedia untuk mewujudkan masyarakatnya.

Tiga hal di atas harus terpadu menjadi satu kesatuan yang harmonis, satu integrasi yang bulat, melahirkan satu pribadi muslim yang layak disebut “hamba Allah” atau “Abdi Allah”, sesuai dengan tujuan hidup seorang muslim yaitu hidup untuk mengabdi kepada Allah.
Tujuan pendidikan Islam tidak lain untuk mencapai kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat, dalam sistem menerangkan tujuan hidup manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan, yang pada hakikatnya tunduk pada hakikat penciptanya, pertama, tujuan pendidikan Islam itu bersifat fitrah, yaitu membimbing perkembangan manusia sejalan dengan fitrah kejadiannya. Kedua, tujuan pendidikan Islam merentang dua dimensi yaitutujuan akhir bagi keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Ketiga, tujuan pendidikan Islam mengandung nilai-nilai yang bersifat universal yang tak terbatas oleh ruang lingkup geografis dan paham-paham (isme) tertentu.
Tujuan pendidikan Islam terangkan dalam upaya mengaplikasi yang terangkum dalam cita-cita muslim, dalam Al-Qur’an Allah berfirman:
((((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (البقرة: 201)
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka" (QS. Al-Baqarah: 201)

Tujuan akhir ini hanya akan dicapai setelah tahap sebelumnya dapat diterapkan, yaitu menempatkan manusia dalam kehidupannya sebagai pengabdi Allah yang setia, melalui tahap penempatan dirinya sebagai khalifah Allah di muka bumi sesuai dengan fitrah kejadiannya.

5. Kwalitas pendidikan agama Islam
a. Kompetensi

1). Pengertian kompetensi

Untuk memudahkan pemahaman tentang kompetensi kiranya perlu penulis kemukakan pendapat para ahli mengenai istilah tersebut:

Mc. Ashan mengemukakan bahwa kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sejalan dengan itu, Finch dan Kilton mengartikan kompetensi sebagai penguasaan suatu tugas, ketrampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.

Menurut Mc. Leod kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan, keadaan berwenang/memenuhi syarat menuntut ketentuan hukum.

Jadi kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak atau kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.

Dalam kaitannya dengan tugas guru, maka kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru meliputi sepuluh kompetensi guru, yaitu: 1. Menguasai bahan, 2. Mengelola Program belajar mengajar, 3. Mengelola kelas, 4. Penggunaan Media atau sumber, 5. Menguasai landasan-landasan Pendidikan, 6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar, 7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran, 8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 9. Menentukan prinsip-prinsip belajar, 10. Menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

2). Guru sebagai tenaga pengajar yang kompeten

Kopetensi guru dalam proses belajar mengajar di kelas merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan kurikulum, karena gurulah yang merealisasikan apa yang ada dalam kurikulum, sebab:
a). Guru langsung melaksanakan kurikulum di dalam kelas.

b). Guru yang bertugas mengembangkan kurikulum pada tingkat pengajaran, karena guru melakukan tugas-tugas:
· Menganalisa tujuan berdasarkan apa yang tertuang dalam kurikulum

· Merumuskan bahan yang sesuai dengan isi kurikulum

· Merumuskan bentuk kegiatan belajar mengajar yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa

· Melaksanakan apa yang telah terprogramkan

c). Guru langsung menghadapi masalah-masalah yang muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum di kelas.

d). Guru yang memberikan upaya memecahkan segala permasalahan yang dihadapi.

Dengan demikian, keberhasilan kurikulum pada tingkat bidang studi atau tingkatan pengajaran tergantung pada guru dalam mengembangkannya.
Suatu pekerjaan pada umumnya akan dapat dikerjakan dan diselesaikan dengan baik apabila dikerjakan oleh orang yang memiliki kemampuan atau keahlian di bidang itu, dan seseorang yang memliki kemampuan ditandai oleh ketrampilan kerja, karena dengan ketrampilan kerja yang dimilikinya ia akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Dengan demikian seseorang akan dapat menunjukkan kwalitas di bidang profesinya.

Dengan demikian akan lebih mengarah kepada terciptanya tenaga-tenaga guru yang kompeten dan profesional atau sebagai pekerja yang profesional di bidangnya, guru sebagai pekerja profesional perlu dibedakan dari seorang tukang atau teknisi, karena disamping menguasai sejumlah teknik serta prosedur kerja tertentu, seorang pekerja profesional atau guru juga memiliki informed responsivess yaitu ketanggapan yang berdasarkan kearifan terhadap implikasi kemasyarakatan atas objek kerjanya, dengan kata lain seorang pekerja profesional memiliki filosofis yang mengikapi dan melaksanakan pekerjaannya.

Suatu pekerjaan dapat dikatakan sebagai suatu profesi menurut Muchtar Lutfi, apabila memenuhi kriteria atau aturan-aturan sebagai berikut:

a). Panggilan hidup yang sepenuh waktu

Profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilan hidup seseorang yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jangka waktu yang lama, bahkan seumur hidup.

b). Pengetahuan dan kecakapan/keahlian

Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan atas dasar pengetahuan dan kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari.

c). Kebakuan yang universal

Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menurut teori, prinsip, prosedur dan anggapan dasar yang sudah baku secaa umum (universal) sehingga dapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam pemberian pelayanan terhadap mereka yang membutuhkan.

d). Pengabdian

Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabdian pada masyarakat bukan untuk mencari keuntungan secara material/finansial bagi diri sendiri.

e). Kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif

Profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsur-unsur kecakapan diagnostik/kompetensi aplikatif terhadap orang/lembaga yang dilayani.

f). Otonomi

Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secara otonomi atas dasar prinsip-prinsip/norma-norma yang hanya dapat diuji dan dinilai oleh rekan-rekan seprofesi.

g). Kode etik

Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode etik tertentu sebagai pegangan yang diakui dan dihargai oleh masyarakat.

h). Klien

Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk melayani mereka yang membutuhkan pelayanan (klien) yang pasti dan jelas subyeknya.

Dengan demikian dari kriteria di atas dapat dikriteriakan sebagai suatu profesi karena dapat memenuhi kriteria-kriteria di atas.

Guru sebagai pintu kedua setelah keluarga sebagai tauladan moral karena merupakan hal yang tidak dapat didapat diganggu oleh kepentingan yang lain karenanya perlu sekali untuk ditingkatkan kinerja guru dalam pentauladanan nilai moral walaupun profesi guru bila diukur dari segi ekonomis masih sangat jauh dari yang diharapkan.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pekerjaan guru digolongkan sebagai pekerjaan profesional karena memenuhi ciri-ciri di atas.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru adalah tenaga yang kompeten dan profesional karena secara formal yang dapat menjadi guru adalah hanya orang-orang yang memenuhi syarat-syarat sebagai guru.
b. Kepribadian
1). Pengertian

Pada dasarnya kepribadian diunakan untuk pengertian yang ditujukan pada individu/perorangan. Artinya yang mempunyai kepribadian adalah individu. Kemudian istilah kepribadian digunakan pula untuk kelompok individu/masyarakat, seperti kepribadian jawa, kepribadian pegawai negeri dan kepribadian Indonesia.
Gordon W. Allport mempunyai definisi kepribadian adalah “organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri individu yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya.
 William Stern mengemukakan kepribadian adalah suatu kesatuan banyak (unit multi complex) yang diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu dan mengandung sifat-sifat khusus seorang yang bebas menentukan dirinya sendiri.

Manusia lahir dengan potensi-potensi kepribadian menurut sifat-sifat individualitas yang unik baik psikologis maupun psikis meskipun pada dasarnya identitas kepribadian yang unik tiap-tiap individu berbeda-beda akan tetapi secara umum dapat dilihat faktor-faktor apakah yang menentukan perkembangan pribadi manusia itu. Meskipun pengetahuan manusia tentang hereditas, persoalan-persoalan instink, kematangan proses belajar, sangat membantu untuk mengerti pribadi namun sesungguhnya belum menjawab persoalan pribadi secara memuaskan.

Di samping itu masih banyak pendapat yang memuat definisi tentang kepribadian. Walaupun setiap pendapat ebrbeda dari yang lain, namun pada dasarnya dari setiap pendapat itu termuat ciri-ciri yang mendasarinya. Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kepribadian adalah sesuatu yang terletak di belakang perbuatan khas yang berada dalam individu yang menentukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya.
2). Sifat-sifat yang harus ada pada pendidik agama
Dalam membahas tentang kepribadian pendidikan agama di sini perlu kita ketahui bahwa tingkah laku manusia dapat dianalisa ke dalam tiga aspek/fungsi yaitu:

a). Aspek-aspek jasmani yang meliputi: tingkah laku luar yang mudah tampak dan ketahuan dari luar, misalnya: cara berbicara, cara berbuat.

b). Aspek-aspek kejiwaan yang meliputi: aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat dan diketahui dari luar, misalnya cara berfikir, sikap, minat dan sebagainya.

c). Aspek-aspek kerohanian yang luhur lyang mepiluti aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.
Dari keseluruhan aspek ini kepribadian seseorang dapat dinilai. Kemudian berdasarkan aspek-aspek kepribadian di atas maka sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agama menurut M. Athiya al Abrasyu dalam bukunya beberapa pemikiran pendidikan Islam, adalah:
a). Memiliki sifat zuhud dan mengajar karena mencari ridha Allah

Seseorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci. Maka itu harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya sebagai guru, ia haruslah seorang yang benar-benar zuhud, ia mengajar dengan maksud mencari keridhaan Allah semata tanpa harus menunggu balasan uang atau pangkat. Intinya, mengajar itu dengan niat mencari keridhaan Allah SWT, menyebarkan ilmu dan pengajaran.

b). Guru harus bersih

Seorang guru hendaknya (dalam hal ini wajib) bersih badan dan anggota tubuhnya, menjaga diri dari perbuatan dosa, bersih jiwanya dengan membebaskan diri dari perilaku sombong, riya’, dengki, permusuhan, pemarah dan sifat-sifat tercela lainnya.

c). Ikhlas dalam melaksanakan tugas

Keikhlasan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan sarana yang paling ampuh untuk kesuksesan para muridnya dalam proses belajar mengajar. Termasuk sikap ikhlask adalah seseorang yang sesuai antara kata dan perbuatan yang dilakukan, apa yang ia ucapkan dan tidak malu-malu mengatakan; aku tidak tahu, bila ada yang tidak diketahuinya.

d). Bersikap murah hati

Seorang guru hendaknya bersifat penyantun dan pemurah hati terhadap murid-muridnya, mampu mengendalikan dirinya dari sikap marah, bersikap lapang dada, banyak bersabar dan tidak marah karena hal-hal yang mengganggunya.

e). Memiliki sikap tegas dan terhormat

Agar seseorang guru menjadi lebih sempurna ia harus memiliki keistimewaan-keistimewaan agar ia dapat menjauhkan dirinya dari tindak kejahatan yang akan menimpanya, menghindarkan dari hal-hal yang jelek, tidak membiasakan dirinya berteriak-teriak, dan banyak omong kosong.

f). Memahami karakteristik murid

Guru hendaknya menguasai dan memahami karakteristik dan kecenderungan para muridnya, ini dibutuhkan agar guru di dalam melaksanakan tugasnya tidak keliru arah.

g). Guru harus menguasai materi pelajaran

Seorang guru sanggup menguasai mata pelajaran yang diberikan serta memperdalam pengetahuannya dan terus-menerus belajar, agar di dalam mengajar proses penyampaian pelajaran tidak terkesan bersifat monoton dan datar-datar saja, juga tidak padat dan tidak kosong.

Sutari Bernajib mensyaratkan seorang guru harus mempunyai kesenangan bekerja sama dengan orang lain dan untuk kepentingan orang lain, sehat jasmani dan rohani, betul-betul berbakat, berkepribadian baik dan kuat, disenangi dan disegani oleh murid, emosinya stabil, tidak penakut, tenang, obyektif dan bijaksana, susila dalam tingkah lakunya jujur dan adil.

Itulah sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru agama dalam melaksanakan tugasnya.

B. Tinjauan Tentang Akhlak

1. Pengertian akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa dari asal katanya khuluqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlak adalah perangai, adat, tabi'at atau sistem perilaku yang dibuat.

Ibnu athir dalam bukunya "An-nihayah" menerangkan hakekat makna khulqu itu ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat​sifatnya), sedang khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendah tubuhnya dan lain sebagainya).

Menurut pengertian di atas, makna akhlaqun dapat dijumpai dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, sebagai berikut :

وَاِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيْمٍ (القلم : 4)
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. Al-Qalam : 4)
اَ عْمَلُ الْمُؤْ مِنِيْنَ اِ يْمَانًا اَحْسَنُهُمْ خُلُقًا (رواه النز مزء)
“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang sempurna budi pekertinya”. (HR. Turmudzi)

Al-Ghazali mendefinikan akhlak sebagai berikut:

Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari, segi akal maupun syara', maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak buruk.

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak ada yang bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya. Definisi-​definisi akhlak tersebut secara subtansial tampak saling melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran/sehat akal pikirannya dan sadar.
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan/tekanan dari luar.

d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main/karena bersandingan.

e. Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas, semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang.

Jadi akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, artinya suatu perbuatan/suatu tindak tanduk manusia tidak dibuat-buat dan perbuatan yang dapat dilihat adalah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam dalam jiwa, jika jiwanya baik, maka akan melahirkan perbuatan akhlak yang baik dan sebaliknya jika jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang buruk juga, hal ini dapat dilihat dari perbuatan dan gerak gerik seseorang secara lahiriyah. Oleh karma itu akhlak masih bisa menerima perubahan melalui pendidikan, pengalaman dan pengaruh lingkungan. Disini terletak misi Rosululloh SAW yaitu menyempurnakan keluhuran akhlak manusia. Dengan demikian semua ajaran Rosululloh berfungsi untuk membentuk akhlak yang mulia, baik akhlak dalam beribadah kepada Allah SWT maupun dalam hubungan dengan sesama mahkluk Allah SWT. Orang Islam diharapkan dapat menjadi contoh kebaikan, sebab kalau tidak akan menutup nilai Islam itu sendiri. Jika seorang Islam kurang memperhatikan perilakunya, terutama dalam bergaul dengan masyarakat lain, akan menimbulkan kesan negatif terhadap agama Islam.

Akhlak suatu hal yang akan menentukan karakteristik manusia dimanapun ia bertempat tinggal, sehingga manusia itu berpegang teguh pada norma-norma agama yaitu akhlak yang mulia, maka ia akan memperoleh kejayaan, keutamaan, kedamaian, ketentraman serta kebahagiaan dan kemuliaan di sisi Allah SWT.

Demikian juga bila suatu bangsa dan negara memiliki akhlak yang mulia maka jayalah negara itu dan juga sebaliknya. Dengan budi pekerti atau akhlak yang mulia, seseorang akan mampu melaksanakan keawajiban dan bertanggungiawab.

2. Dasar akhlak

Dasar yang pokok Akhlak ada dua, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Adapun dalil tentang Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar akhlak Islam berikut:
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai dasar akhlak dalam Islam ajaran Islam, hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian pengetahuan tentang aqidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber yang aslinya di dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman :

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( 

Artinya: “Pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang baik buat kamu sekalian”. (QS. Al-Ahzab : 21)

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam Al-Our'an terdapat banyak ayat-ayat yang mengandung pokok-pokok akidah keagamaan, keutamaan akhlak dan prinsip-prinsip perbuatan yang berkaitan dengan perintah untuk melakukan kebaikan, berbuat adil menyuruh berbuat baik dan mencegah melakukan kejahatan dan kemungkaran.

Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak lanjut dapat dijelaskan dengan menunjukkan universalitas Al-Qur'an mengenai jalan yang harus ditempuh manusia. Hasil penelitian Thabathabi terhadap kendungan Al- Qur'an.

Qur'an mengenai jalan yang harus ditempuh manusia, itu ada tiga macam, sebagai berikut :

1. Menurut petunjuk Al-Qur'an, dalam hidupnya manusia hanya menuju kepada, kebahagiaan, ketenangan dan pencapaian cita-cita.

2. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia, senantiasa berada dalam suatu kerangka peraturan dan hukum tertentu.
3. Jalan hidup terbaik dan terkuat manusia adalah jalan hidup berdasarkan fitrah, bukan berdasarkan emosi dan dorongan hawa nafsu.

Dari uraian di atas menunjukkan dengan jelas bahwa Al-Qur'an memberikan perhatian yang demikian terhadap terbentuknya kebahagian hidup manusia dengan akhlak yang mulia seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an.

b. Al-Hadits Sebagai Dasar Akhlak Dalam Islam

Selanjutnya perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak dapat pula dijumpai dari perhatian Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana, terlihat dalam ucapan dan perbuatannya yang mengandung akhlak. Hadits yang menyatakan bahwa beliau diutus ke muka bumi ini untuk menyempurnakan akhlak yang mulia sebagai berikut :

اِنَّمَا بُعِثْتُ لاً تِّمَمَ مَكَرِ مَ الْخَلاَقْ
"Sesungguhnya Rosulullah diutus (Allah), untuk menyempurnakan akhlak”.

Hadits di atas memberi petunjuk dengan jelas bahwa akhlak dalam ajaran Islam menemukan bentuknya dengan lengkap dan sempurna, sehingga dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama akhlak.

Orang yang paling berat timbangan amal baiknya di akhirat adalah orang yang paling mulia akhlaknya. Orang yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya.

Ucapan-ucapan Nabi yang berkenan dengan pembinaan akhlak yang mulia itu diikuti pula oleh perbuatannya dan kepridiannya. Beliau dikenal sebagai orang shidiq (benar), amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan dakwah),.beliau juga pernah mendapat gelar Al-Amin (orang yang terpercaya). Semua ini menjadi daya tarik dan menyebabkan beliau berhasil dalam melaksanakan dakwahnya dengan baik.

3. Tujuan Akhlak

Pada dasarnya segala perbuatan dan usaha manusia pasti mempunyai tujuan. Beliau pula dalam rangka pembinaan akhlak anak didik tidak lepas dari beberapa tujuan. Tujuan akhlak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tujuan umum dan khusus.

a. Tujuan Umum

Tujuan umum akhlak adalah sebagai berikut.

1) Terbentuknya pribadi yang mulia budi pekertinya, lahir dan batinnya agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2) Untuk menghindarkan seseorang dari sifat dan perbuatan-perbuatan yang tercela serta hina dalam pendangan Islam.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus akhlak adalah

1) Melahirkan perbuatan yang mulia dan sempurna daiam :

a) Hubungan dan ibadahnya kepada Allah SWT.

b) Hubungan dengan Rosululloh.

c) Hubungan dengan sesama manusia.

d) Hlubungan dengan binatang tumbuh-tumbuhan dan makhluk Allah SW'I' yang lainnya.

2) Melahirkan perbuatan yang mempunyai kesempurnaan dalam memenuhi kebutuhan dunia akhirat, lahir maupun batin, jasmani maupun rohani.

3) Tetap terjaganya martabat sebagai manusia di dunia dan di akhirat.

4. Jenis-Jenis Akhlak

Untuk mencapai tujuan akhir yang paripurna yaitu kepribadian Islam yang sempurna tidak dapat dilaksanakan sekali. Jadi, tetapi melalui fase demi fase, baik bimbingan orang tua, pendidik saat sekolah dan juga, lingkungan yang kondusif.

Maka dari itu, akhlak yang mulia sangat penting ditanamkan pada anak sedini mungkin, lebih-lebih pada anak yang memasuki usia remaja untuk mewujudkan kepribadiaan muslim. Akhlak sebagai kelakuan manusia sangat beragam. Adapun macam atau jenis akhlak itu adalah mencakup akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak karimah (mulia) dan akhlak madzmumah (tercela). Berikut ini penulis paparkan kriteria akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah.

a. Akhlak Mahmudah (Terpuji)
Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji, akhlak mahmudah termasuk tanda sempurnanya iman seseorang. Dengan akhlak mahmudah inilah manusia dapat dibedakan secara jelas dengan binatang, sehingga dengan akhlak mahmudah martabat dan kehormatan manusia dapat ditegakkan.

Akhlak atau budi pekerti anak adalah modal yang sangat berharga dalam kehidupan anak sampai besok.. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya ayal Al-Qur'an yang memuji kepada Muhammad SAW. Sehubungan dengan akhlaknya, yaitu dalam Surat AI-Qalam 4 berikut ini :

وَاِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيْمٍ
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa akhlak yang mulia merupakan bagian yang pokok atas pribadi seseorang. Untuk mcncapai derajat yang mulia tiada jalan lain kecuali membiasakan diri dengan akhlak yang terpuji.

Akhlak mahmudah dan madzmumah menurut Drs Muwahid Shuthan ialah diantaranya :

1. Al-Amanah (dapat dipercaya)

Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang baik harta atau ilmu atau rahasia atau lainnya yang wajib dipelihara atau disampaikan kepada yang berhak menerimanya.

2. Al-Aliefah (di senangi)

Pandai mendudukkan sesuatu pada propesi yang sebenarnya bijaksana dalam sikap perkataan dan perbuatan. Niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari.

3. Al-'afwu (pemaaf)

Dalam kehidupan manusia pasti membuat kesalahan kepada, sesamanya Oleh karena itu jika orang lain berbuat salah kepada kita, kita harus bersikap lemah lembut dan membuka pintu kema’afan, agar orang lainpun memaafkan kepada kita saat kita berbuat salah padanya.

4. Adh-Dhiafah

Tamu adalah orang yang datang kerumah kita baik datangnya dari jauh ataupun dekat. Dengan bertamu bertambah rapatlah rasa persaudaraan, orang yang ingin menyambung silaturahmi hendaklah disambut dengan gembira. Menghormati tamu adalah suatu ciri orang yang benar-benar beriman kepada Allah SWT .

5. Ash-Shabru (sabar)

Keadaan yang ada didunia ini terbagi dua, pertama adalah yang sesuai dengan keinginan dan kedua adalah yang, tidak sesuai dengan keinginan dan terhadap yang kedua inilah tempat kita sabar (bersabar diri). 

6. Qona'ah (merasa cukup dengan yang ada)

Qona'ah adalah basis menghadapi hidup, menerbitkan kesungguhan hidup, menimbulkan energi kerja untuk mencari rizki, jadi berikhtiar dan juga percaya akan takdir yang diperoleh sebagai takdir dengan kata lain Qona'ah adalah berusaha menerima ketentuan Tuhan.

7. At- Tawadhu' (merendahkan diri terhadap sesama manusia)

Tawadhu' lawannya adalah takabur adalah memelihara pergaulan dan hubungan dengan sesamanya tanpa perasaan kelebihan diri dari orang lain serta tidak merendahkan orang lain, maksudnya memberikan. hak kepada yang mempunyai hak, tidak meninggikan diri dari sesamanya, tidak merendahkan pandangan terhadap orang lain dari tingkatnya dimana tawadlu' penyebab memperoleh ketinggian dan kemuliaan.
8. At-Ta'awun (tolong menolong)

Tolong menolong adalah ciri halusnya budi, kesucian jiwa, ketinggian akhlak dan membuahkan cinta antara teman, penuh solidaritas dan penguat persahabatan. Orang yang suka memberikan pertolongan segala langkahnya akan mudah, pintu kebahagiaan terbuka baginya dan. biasanya orang lainpun akan senang pula memberikan pertolongan kepadanya, tapi harus diingat bahwa kita hanya diperbolehkan tolong ​menolong dalam hal kejahatan dan permusuhan.

9. Asy-Syaja'ah (berani)

Yang dinamakan berani adalah keteguhan hati dalam membela dan mempertahankan yang benar, tidak mundur karena dicela, tidak maju karena dipuji, jika ia salah ia terus terang dan tiada malu untuk mengakui kesalahannya dll.

b. Akhlak Madzmumah (Tercela)

Akhlak Madzmumah adalah akhlak yang tidak baik, akhlak ini termasuk akhlak yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia dari pandangan Allah SWT, maupun sesama manusia.

Akhlak yang tercela merupakan aspek yang akan menghancurkan persaudaraan dan persahabatan, untuk itu sedapat mungkin harus dijauhi dan ditinggalkan, selain itu akhlak madzmumah juga dapat merusak aqidah/kepercayaan kepada Allah yang nantinya akan menerima ahzab dari-​Nya. Adapun yang termasuk akhlak madzmumah :

1. Anamah (egoistic)

Manusia hidup tidaklah menyendiri tetapi berada ditengah-tengah masyarakat yang heterogen. la harus yakin bahwa jika hasil perbuatannya baik, masyarakat akan turut mengecap hasilnya, tetapi jika akibat perbutannya buruk, masyarakat akan turut pula.

2. Al-Bukhlu (kikir)

Bakhil/kikir adalah mempersempit pergaulan, jika ada orang mengalami kekurangan malah enggan memberikan sebagian yang di milikinya kepada orang lain, maunya apa yang dimilikinya jangan sampai berkurang sedikitpun lantaran diberikan kepada orang lain.

3. Al-Istikbar (takabur/sombong)

Takabur adalah membesarkan diri, menganggap bahwa dirinya lebih dari orang lain, Takabur dhohir adalah perbuatan yang dapat dilihat dan dilakukan oleh anggota badan. Sedangkan takabur batin adalah sifat di dalam jiwa yang tidak terlihat dan di namakan kikir.
4. Ar-Ribba (memakan riba)

Suatu bentuk pemerasan serta memberi kemadhorbtan, dapat timbul karena nafsu ingin dapat untung dengan mudah dan cepat bahkan berlipat ganda berarti memakan harta orang lain.

5. Al-Israaf (berlebih-lebihan)

Maksudnya menyia-nyiakan sesuatu tanpa manfa'at, melebihi batas di setiap perbuatan. Hal ini dilarang oleh agama dan merupakan penyakit hati.

6. AI-Ghiebah (mengumpat)

Mengumpat adalah menyebut atau memperkatakan seseorang dengan apa yang dibencinya. Ini antara, lain disebabkan karena, dengki, mencari muka, berolok-olok, mengada-adakan dengan maksud ingin mengundi respect orang terhadap orang yang diumpat.

7. Al-Ghadhab (Pemarah)

Mereka mengakibatkan, kemudharatan bagi orang yang dimarahi, orang yang kuat bukanlah yang kuat bergu'at tetapi yang sebenarnya kuat itu adalah yang dapat menahan dirinya dari marah.
8. Al-Ghurrar (memperdayakan)

Memperdayakan/mengelabuhi mata orang lain dari apa yang dikerjakannya, atau juga terpedaya, misalnya diperdaya oleh ilmu, semata​-mata hanya mencari ilmu karena itulah yang baik katanya padahal ilmu dicari gunanya untuk diamalkan.

9. Al-Hasad (dengki)

Dengki ialah membenci nikmat Tuhan yang di anugrahkan kepada orang lain dengan keinginan agar nikmat orang lain itu terhapus. Maka tidak berguna amal baik orang yang dengki sebab dapat merusakkan amal kebaikan, lama halnya seperti api memakan kayu.

10. Al-Kazbu (Dusta)

Memberikan sesuatu yang berkaitan dengan kejadian sebenarnya. Berdusta merupakan salah satu tanda dari munafik. Orang yang berdusta menunjukkan kelemahan dirinya. Apabila sudah dikenal sebagai pendusta maka seorangpun tidak akan mempercayai perkataannya walaupun ia berkata benar dan lain-lain.

Sedangkan ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan masalah pembagian akhlak/jenis akhlak adalah : 
مَنْ عَمِلَ صَالحِاً فَلِنَفْسِه وَمَنْ اَسَاءَ فَعَليَْهَا ثُمَّ إِلَى رَبِّّكُمْ تُرْجَعُوْنَ
“Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh maka ia adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan kejahtan maka itu akan menimpa dirinya sendiri kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan” (QS. Al-Jaatsiyah: 15).

1) Materi Pembinaan Akhlak

Adapun materi pendidikan akhlak menurut Achmad Amin dalam buku etika (ilmu akhlak) disini adalah meliputi ruang lingkup pendidikan akhlak yang didalamnya meliputi

1) Akhlak Terhadap Allah SWT

Akhlak ini termasuk akhlak yang pertama karena Allah adalah pencipta alam semesta beserta isinya.
 Akhlak terhadap Allah ada 2 macam :

a) Akhlak Mahmudah terhadap Allah

Akhlak ini harus dimiliki oleh manusia sebagai mahkluk Allah. Diantaranya perbuatan yang termasuk akhlak mahmudah terhadap Allah adalah

· Takut kepada Allah

· Tawadhu' kepada Allah

· Ridho terhadap Qodha dan Qodar

b) Akhlak Madzmumah terhadap Allah

Akhlak ini merupakan akhlak yang harus dihindari oleh manusia, karena akhlak ini akhlak yang dibenci oleh Allah. Dan siapa yang melakukannya mendapat ganjaran dari Allah. Diantara perbuatan yang termasuk akhlak madzmumah terhadap Allah adalah :

· Kufur terhadap Allah

· Syirik.terhadap Allah

2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Rosululloh SAW adalah utusan Allah di bumi yang bertugas menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu Islam telah memerintahkan untuk mengikuti ajaran Rosululloh SAW.

Diantara
perbuatan yang tern lasuk akhlak terhadap Rosululloh SAW ialah :

· Taat kepada Rosululloh SAW

· Cinta kepada Rosululloh SAW

4) Akhlak terhadap Ulama’ dan Ulil Amri

Ulama' merupakan orang  yang memiliki ilmu agama, mengamalkan serta memperjuangkannya sehingga syiar agama Islam tersebar luas.

Ulil Amri merupakan pemimpin dan kepala negara yang mendapat kehormatan memperoleh kekuasaan tertinggi di suatu negara. Dalil yang mewajibkan kita taat pada ulil amri yaitu firman Allah dalam, Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 59 yang berbunyi :
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan Ulil Amri diantara kamu”.

Dua orang inilah merupakan pewaris Nabi. Dengan kata lain penerus perjuangan Nabi. Diantara perbuatan yang termasuk akhlak Ulama’ dan Ulil Amri antara lain :
· Hormat kepada Ulama’

· Taat kepada Ulil Amri

4) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat hidup sendiri selalu memerlukan bantuan orang lain. Dengan demikian akhlak terhadap orang lain harus dimiliki oleh setiap manusia.

Diantara perbuatan yang termasuk dalam lingkup akhlak terhadap sesama manusia adalah

· Akhlak terhadap orang tua

· Akhlak terhadap saudara

· Akhlak terhadap sesama Muslim

· Akhlak terhadap Guru
5) Akhlak terhadap Alam lirigkungran,

Allah menciptakan alam semesta beserta isinya hanya untuk kepentingan manusia.
Dengan demikian wajib bagi manusia untuk melestarikan, dan merawatnya. Diantara perbuatan yang termasuk akhlak terhadap alam lingkungan adalah :

· Memelihara kelestarian alam

· Menyayangi binatang dan merawat tumbuhan

2) Metode Pcmbinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Perhatikan Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik sehingga mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.

Pembinaan akhlak dalam Islam ada kaitan yang erat dengan pelaksanaan rukun Islam. Hasil analisa Muhammad Al-Ghazali terdapat rukun Islam yang lima menunjukkan dengan jelas terkandung metode atau konsep pembinaan akhlak, yaitu
a) Mengucap dua kalimah syahadat berarti selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan-aturan Allah dan Rosul-Nya sudah dapat dipastikan menjadi orang yang baik.

b) Mengerjakan sholat lima waktu, akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan keji dan munkar, akan bersikap tawadlu, dan menghasilkan akhlak yang mulia.

c) Menunaikan zakat, dapat membersihka diri dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, sehingga akan mengangkat derajat manusia yang lebih mulia.

d) lbadah puasa, rnerupakan latihan menahan diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang.

e) lbadah haji melatih kesabaran ada kemauan keras, tidak berkata kotor, tidak berbuat kejelekan.

Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang ditempuh Islam adalah menggunakan metode/cara yang integrated yaitu suatu cara yang menggunakan berbagai sarana peribadatan dan lainnya simultan untuk diarahkan pada pembinaan akhlak.

Metode lain yang di tempuh dalam pembinaan akhlak ini adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu. Al-Ghazali mengatakan bahwa pada dasarnya kepribadian manusia dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Untuk ini Al-ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan/tingkah laku yang mulia. Sehingga seorang yang mempunyai tabi'at buruk dengan melalui pembiasaan berlaku baik maka ia dengan sendirinya akan memiliki kepribadian yang baik pula.

Dalam tahap-tahap tertentu pembinaan akhlak khususnya akhlak lahiriah dapat, pula dilakukan dengan cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi merasa dipaksa, seperti misal seseorang yang ingin menulis dan mengatakan kata-kata yang bagus, pada mulanya ia harus memaksakan tangan dan mulutnya menuliskan/mengatakan kata-kata dan huruf yang bagus, apabila pembiasaan ini sudah herlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa sebagai paksaan.

Metode lain untuk pembinaan akhlak ini adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran intruksi dan larangan. Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan jika disertai dengan pemberian contoh tauladan yang baik dan nyata.
Cara yang demikian itu telah dilakukan oleh Rasululloh SAW. Keadaan ini dinyatakan dalam ayat yang berbunyi:
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“Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh tauladan yang baik bagi kamu sekalian, yaitu bagi orang yang mengharapkan (keridlaan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah”. (QS. Al-Ahzab : 21)

Selain itu pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara  senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangannya daripada kelebihannya. Dalam hubungan ini Ibn Sina mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan, sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan. Namun ini bukan berarti bahwa ia mencerminkan dirinya sebagai orang yang paling bodoh, paling miskin dan sebagainya di hadapan orang-orang, dengan tujuan justru merendahkan orang lain. Hal yang demikian dianggap tercela dalam Islam.
Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina. Menurut hasil penelitlan para psikolog bahwa kejiwaan manusian berbeda​beda menurut perbedaan tingkat usia. Pada usia kanak-kanak misalnya lebih menyukai kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu ajaran akhlak dapat disajikan dalam bentuk permainan. Hal ini pernah dilakukan oleh para ulama di mas lalu. Mereka menyajikan ajaran akhlak lewat syair yang
berisi sifat-sifat  Allah dan Rasul, anjuran beribadah dan berakhlak mulia dan lain‑lainnya. Syair tersebut dibaca pada saat menjelang dilangsungkannya pengajian, ketika akan melaksanakan sholat lima waktu, dan acara-acara peringatan hari-hari besar Islam.

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa dalam pelaksanaan pembinaan akhlak itu tidak hanya dengan metode saja, pemilihan metode sangatlah penting karena harus disesuaikan dengan usia dan tabi'at anak, daya tangkap, dan daya tolaknya, sejalan dengan situasi kepribadiaan masing-masing/anak didik.

C. Implemantasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
1. Tujuan pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diharapkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri anak didik.

Adapun tujuan pendidikan Islam, sebagaimana telah diuraikan yaitu sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu membina pribadi muslim yang berpegang teguh pada ajaran agama-agamanya dan berakhlak yang mulia.

Hal ini cukup menggambarkan dengan jelas bahwa Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMU lebih diarahkan kepada kepribadian anak didik, perilaku/budi pekerti yang luhur.

Karena itulah maka memberi bimbingan yang sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran-ajaran agama Islam merupakan keharusan dan wajib, dimulai sejak seseorang itu masih kecil sebab andai kata pembinaan agama pada seseorang itu tidak terjadi pada umur pertumbuhan yang dilaluinya dan ia menjadi dewasa tanpa mengenal agama dan ia akan sukar merasakan pentingnya agama dalam hidupnya, ia akan menjadi acuh tak acuh terhadap agama yang dianutnya, bahkan kadang-kadang menjadi negatif dan menentangnya.

Maka disini dengan tegas dikemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan terutama dalam membina akhlak dan mental anak didik yang berkepribadian muslim. 

Untuk mencapai tujuan diatas, maka isi Pendidikan Islam adalah sebagai berikut.:

1. Mempertinggi mental, moral budi pekerti dan memperkuat keyakinan agama.

2. Mempertinggi kecerdasan dan ketranipilan

3. Membina jasmani dan rohani yang kuat dan sehat.

Dalam hal ini maka Pendidikan Agama Islam dalam usahanya untuk mempertinggi akhlak, mental, budi pekerti dan memperkuat keyakinan agama dalam rangka mewujudkan manusia berkepribadian muslim yang diharapkan, mempunyai tujuan yaitu :

a. Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam hati anak-anak yaitu dengan mengingatkan nikmat yang tidak terhitung banyaknya.

b. Menanamkan itikad yang benar dan kepercayaan yang bentuk dalam dada anak-anak.
c. Mendidik anak-anak dari kecilnya, supaya mengikuti seruan Allah dan meninggalkan segala larangannya, baik terhadap Allah maupun terhadap masyarakat yaitu dengan mengisi hati mereka supaya takut kepada Allah dan ingin akan pahalanya.

d. Mendidik anak-anak dari kecilnya, supaya membiasakan dengan akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.

e. Mengajar siswa-siswa supaya mengetahui macam-macam ibadah yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya serta mengetahui hikmah dan faedah dan pengaruhnya.

f. Memberi petunjuk kepada mereka untuk selalu mengajarkan perbuatan baik dengan akhlak budi pekerti yang luhur.

g. Membentuk manusia yang  berkepribadian muslim, berbudi luhur dan berakhlak yang mulia serta berpegang teguh dengan ajaran agama.

Secara ringkas dapatlah disebutkan disini bahwa tujuan pendidikan gama Islam dalam membina akhlak siswa ialah dapat menanamkan, memupuk dan mengembangkan sikap cinta kepada Allah SWT, serta membentuk manusia yang memiliki kepribadian muslim dan berbudi pekerti yang luhur.
2. Pendidikan Agama Islam Dianggap Penting Dalam Membina Akhlak Siswa
Akhlak atau budi pekerti adalah satu-satunya aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan. Baik bagi kehidupan orang maupun kehidupan masyarakat dan bangsa. Sepandai-pandainya seseorang tanpa dilandasi oleh akhlak atau budi pekerti yang baik, maka segalanya akan membawa malapetaka. Oleh karena itu pendidikan Agama Islam merupakan dasar dari semua pendidikan.

Pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting karena dengan pendidikan agamadapat meningkatkan perilaku yang akan tumbuh pada diri siswa suatu kepribadian muslim yang taat beribadah serta mempunyai akhlak yang mulia. Pendidikan agama di Sekolah dalam rangka membentuk akhlak siswa diharapkan sepenuhnya menjadikan hidup yang lebih berisi, lebih berbahagia, lebih harmonis, dan lebih efektif dalam kehidupannya, karena dengan pendidikan agamalah hal tersebut dapat dicapai, sebab agama adalah tuntunan yang ideal bagi seluruh umat manusia yang dapat diperolah melalui pendidikan keagamaan di Sekolah.

Memiliki hidup yang lebih berisi berarti suatu hidup yang orangnya dapat merealisasikan kemampuan-kemampuan sejauh mungkin ia dapat memperkembangkan kegemaran-kegemaran dan bakatnya secara kreatif dan berguna. Hal ini dalam ajaran Islam sudah menjadi tuntutan yang jelas untuk berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya untuk mewujudkan segi-segi positif baik terhadap dirinya mewujudkan terhadap lingkungannya (keluarga, masyarakat dan negara).
Hidup yang berbahagia berarti bila ia senang dalam hubungannya dengan teman-temannya, bila ia merasa bangga mengenal pekerjaannya, bila perasaan takutnya tidak berlangsung lama bila ia mempunyai kesempatan untuk menyatakan semua segi dari kepribadiannya, bila ia tidak takut pada hari esoknya.

Kebahagiaan memang menjadi tujuan hidup manusia dan dalam hal ini ajaran Islam berusaha menuntun manusia kearah kebabagiaan ini baik di dunia maupun di akhirat kelak. Penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah akan membawa seseorang merasa berbahagia karena apa yang diusahakan, ia dan hasil dari segala usahanya itu hanya untuk mendapatakana ridha dari Allah.

Hidup yang hamionis berarti dapat menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain. Menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri. Berarti mengenai kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangannya dan menerima dirinya itu apa adanya yaitu tidak sombong karena kelebihannya dan tidak kesal karena kekurangannya serta memilih keaktifan-keaktifan dan memilih tujuan-​tujuan sesuai dengan kelebihan dan kekurangan itu menyesuaikan diri berarti mengenal orang lain dan menerima seadanya.
Hidup yang harmonis berarti pula memiliki keseimbangan antara Perkembangan jasmani dan rohani
lain iman dan akalnya. Antara perasaan dan pikirannya, antara ilmu duniawi dan ilmu ukhrawi.

Hidup yang efektif berarti menjalankan, sesuatu dengan hasil semaksimal mungkin dan pemakaian dan tenaga yang seminimalnya. Ajaran Islam sangat menekankan bahwa segala macam pemborosan adalah tidak baik dan diridhai Allah. Oleh sebab itu pemborosan baik berupa waktu, tenaga, atau materiil dilarang oleh Islam. Jadi setiap usaha yang dihasilkan haruslah seefektif mungkin, paling tidak harus berimbang dengan tenaga waktu, benda dan pikiran yang dikeluarkan.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam sangat penting dilaksanakan dalam membina manusia yang memiliki kepribadian muslim dan berakhlak yang mulia.

3. Proses pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa
Dalam pendidikan agama Islam yang diajarkan di Sekolah memberi pengaruh yang sangat besar dalam diri anak didik yang direalisasikan dalam sikap, tindakan dan perbuatan, ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam.

Penulis yakin bahwa apabila pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan sepenuh hati dan penuh tanggung jawab oleh pendidik atau guru-guru agama berdasarkan ketentuan dan pedoman yang digariskan, maka usaha untuk membina akhlak atau budi pekerti siswa insyaallah diharapkan berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan.

Pendidikan agama Islam yang ada di Sekolah merupakan suatu upaya dalam rangka meningkatkan pembinaan kualitas akhlak yang baik terhadap siswa yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, yang tersirat dalam Al-Qur’an dan hadits.

Pendidikan agama Islam di Sekolah sangat menentukan hari depan siswa, apakah ia nanti menjadi manusia yang taat dan patuh kepada ajaran agama atau sebaliknya, bersifat acuh tak acuh terhadap agama. Karena dapat dikatakan bahwa pendidikan agama  sangat berpengaruh pada diri siswa.

Pada masa ini remaja terakhir berumur sekitar 17-21 tahun, masa remaja adalah masa ebrgejolaknya bermacam-macam perasaan, yang kadang-kadang satu sama lain bertentangan, sehingga remaja menjadi terombang-ambing antara berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan.

Dengan ringkas dapat kita katakan bahwa guru agama, hendaknya dapat memahami betul-betul perkembangan jiwa agama yang sedang dilalui oleh remaja dan memilih metode yang cocok dalam pelaksanaan pendidikan agama. Pendidikan agama akan dapat dilaksanakan dengan berhasil guna dan berdaya guna, apabila guru agama mengetahui perkembangan jiwa yang dilalui oleh anak dan remaja.

Seperti telah dijelaskan bahwa pendidikan agama mempunyai fungsi dalam membentuk kepribadian, perilaku dan kebiasaan yang kemudian kebiasaan itu menjadi adat dan adat membentuk sifat. Dalam proses pembinaan akhlak ini yaitu melalui latihan, melatih melakukan perbuatan sehingga menjadi kebiasaan dan kebiasaan menjadi suatu adat.

Dalam proses pendidikan agama ini si anak didik dengan sengaja dilatih, ia disuruh mengerjakan perbuatan berulang kali dengan tuntunan dan kontrol. Si pendidik dengan sabar mengarahkan dan membimbing anak didik.

Sebelum anak didik mengerjakan perbuatan untuk dikerjakan sebagai latihan dan pembiasaan, maka seorang pendidik terlebih dulu memberikan pengetahuan tentang perbuatan itu, misalnya kepada anak diterangkan apa gunanya ia mengerjakan sholat, bagaimana mengerjakannya dan sebagainya, sehingga apa yang ia kerjakan itu berdasarkan pengetahuan yang ia dapat.

Jadi betapa pentingnya fungsi pengajaran agama dalam rangka pendidikan agama. Ia diberikan pengetahuan tentang maksud tujuan pendidikan itu, cara menjalankan, pedoman yang harus dimiliki, mengetahui hal-hal yang baik dan buruk, apa yang harus ia jalankan dan apa yang harus ditinggalkan.

Pokok pendidikan agama Islam ialah membentuk latihan fisik. Siswa harus mengetahui maksud tujuan dan latihan itu, fisik melaksanakannya sehingga ia bersedia menjalankan latihan itu dan pengetahuan tentang itu diberikan melalui pengajaran yang diperolehnya. Hal ini merupakan tugas dari pendidikan/guru yaitu menyiapkan siswa agar mencapai tujuan hidup yang utama yaitu didik memperdalam ilmu agama sehingga ia akan tahu apa yang dilarang oleh agama dan harus dikerjakan karena dengan melakukan perbuatan baik tentunya ia akan memiliki akhlak yang mulia. Hal ini bisa dilaksanakan melalui bimbingan itu membutuhkan kerjasama beberapa pihak diantaranya anak didik dan pendidik, hal ini faktor penting dalam tujuan pendidikan agama. Dalam diri anak didik harus ditumbuhkan kesadaran beragama yang kuat karena kesadaran akan menimbulkan kemauan maka apa yang ia ketahui tidak ada artinya sama sekali, pengetahuan yang banyak apabila tidak dipraktekkan tidak diamalkan akan sama halnya dengan buku-buku yang penuh berisi pengetahuan yang hanya tersimpan di dalam almari, ilmu tanpa amal ibarat pohon kayu yang tidak berbuah.

Herbart dalam bukunya Allgemeinc paedagogiek mengemukakan: “Nilai manusia tidaklah terletak pada apa yang diketahunya, tetapi terletak pada kemauan.”

Pengetahuan yang diperoleh adalah bentukan atau hasil dari pengajaran maka supaya pengajaran itu menjadi pendidikan maka apa yang diketahui harus dikerjakan berulangkali sehingga kebiasaan yang akan membentuk sifat dalam dirinya.

Dengan demikian apa yang diharapkan dari Pendidikan Agama Islam kepada siswa tidak lain adalah kesadaran yang melahirkan kemauan pada anak didik untuk selalu berbuat dan mengerjakan amal baik dan berakhlak yang mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. Latihan-latihan dalam rangka pendidikan agama ini diharapkan dapat membentuk akhlak siswa menjadi manusia yang mengabdi kepada Allah yang ideal. Ideal dalam arti kata bahwa ia mengetahui apa-apa yang harus dikerjakan sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam yang diperolehnya dari pendidikan agama Islam di sekolah, kemudian secara sadar berkemauan untuk melakukan apa yang telah diketahuinya itu. Ini berarti bahwa dalam dirinya terdapat kesadaran beragama Islam yang ia realisir dengan amal perbuatannya. Jadilah ia seorang agamawan, yang bukan saja ahli atau mengetahui agama tetapi ia juga memiliki akhlak yang mulia.

Seorang yang ahli agama belum tentu ia seorang agamawan dan ini banyak kita ketahui di dalam masyarakat. Ia pandai dalam hukum-hukum agama, mengemukakan dalil-dalil agama, tetapi tidak memiliki akhlak yang baik karena tidak mau menaatinya. Jadi dapatlah ditarik kesimpulan bahwa dengan pendidikan agama di Sekolah maka rasa keagamaan yang ditanamkan terus-menerus melalui pengajaran dan latihan kepada siswa diharapkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan akhlak dan budi pekerti yang luhur, sehingga apabila ia mengakhiri masa sekolahnya di SMK, maka nilai-nilai akhlaknya cukup kuat dan tertanam dengan kokoh untuk memasuki fase berikutnya yaitu masa dewasa yang terlihat adanya kematangan jiwa mereka. Kemantapan jiwa orang dewasa ini setidaknya memberikan gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan pada orang dewasa, mereka sudah memiliki tanggung jawab terhadap sistem nilai yang dipilihnya yang bersumber dari ajaran agama dan norma-norma lain dalam kehidupan.

Dengan penyajian bahan-bahan pelajaran agama Islam pada anak didik yang dilakukan secara intensif tanpa mengenal lelah dan penuh rasa tanggung jawab, maka sekali lagi penulis yakin bahwa pendidikan agama Islam tersebut dapat mengatur anak didik ke arah pembinaan akhlak yang menjadi sifat yang mendarah daging, sesuai dengan apa yang kita harapkan dari semua ini yaitu seorang yang memiliki kepribadian muslim yang mengabdi kepada Allah sesuai dengan ajaran Islam itu sendiri dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
D. Hasil dari Penelitian Terdahulu
Secara umum telah banyak tulisan dan penelitian yang mirip dengan penelitian ini, namun selama ini belum peneliti temukan tulisan yang sama dengan penelitian dengan judul yang peneliti ajukan ini. Di bawah ini akan peneliti tampilkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Danuri (Skripsi STAIN Tulungagung, 2008) mengenai “Upaya Guru dalam Membina Akhlak Siswa di MAN Tlogo” hasil yang diperoleh peneliti yaitu:

a. Upaya yang dilakukan guru MAN Tlogo baik secara individual maupun kelompok dalam membina akhlak siswanya, bekerjasama dengan Polres dalam rangka memberikan sosialisasi tentang kenakalan remaja dan masalah narkotika dan obat terlarang, melakukan pertemuan periodik dengan wali kelas, untuk menekan semaksimal mungkin pelanggaran disiplin anak, maka tata tertib terus disosialisasikan pada siswa melalui masing-masing wali kelas.

b. Upaya guru menetralisir akhlak madzmumah siswanya, memberi pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau menghayati dan meyakini dengan keyakinan yang benar terhadap Allah, memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau menghayati dan mengamalkan ajaran Islam tentang akhlak, baik yang berhubungan dengan hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam lingkungan.

c. Efektifitas pembinaan akhlak oleh guru pendidikan agama Islam di MAN Tlogo, hal ini bisa terlihat antusiasme siswa dalam mengikuti pendidikan agama. Siswa juga kelihatan aktif menjalankan ibadah sholat, mereka juga taat kepada orang tua mereka, mereka juga senang membaca Al-Qur’an.
2. Eko Wahyudi, meneliti tentang “Pendidikan Akhlak dan Perkembangan Iptek dalam Pembentukan Pribadi Muslim yang Mulia di Era Millenium III” (Skripsi STAIN Tulungagung, 2008) memperoleh hasil:
a. Di era millenium III, pendidikan akhlak sangat diperlukan demi menjaga kondisi umat Islam supaya terhindar dari perilaku masyarakat jahiliyah. Proses pendidikan akhlak ini, melibatkan unsur ulama’, kyai, guru, orang tua, pemimpin, tokoh masyarakat, dan sikap pribadi muslim. Dan wilayah pendidikan akhlak meliputi lingkungan keluarga, sekolah, pondok pesantren, dan lingkungan masyarakat. Di dalam proses pendidikan akhlak ini, materi akhlak terpuji dan tercela disampaikan dengan baik berdasarkan pada prinsip penyadaran, pemberian teladan yang baik, dan pembiasaan.

b. Islam adalah agama yang mendorong umatnya untuk menuntut ilmu dan mengembangkannya demi kemaslahatan bersama. Termasuk juga teknologi sebagai aplikasi dari kajian ilmu pengatahuan. Di era millenium III ini, hendaknya umat Islam merespon perkembangan Iptek dengan semangat yang kuat untuk menguasai Iptek melakukan pengkajian, pengembangan dan memproduksinya baik dalam skala besar dan kecil.

c. Antara pendidikan akhlak dan Iptek memiliki keterkaitan yang erat, yang menentukan kualitas seorang pribadi muslimin yang mulia, baik sholeh secara ubudiyah, sosial, maupun dengan alam sekitar. Tentunya sinergitas antara keduanya tergantung pada kesungguhan umat Islam pada umumnya untuk dapat menyatukan keduanya. Sehingga diharapkan dari semuanya melahirkan sosok pribadi muslim yang mulia.

3. Nurul Hidayah, “Daya Penggerak Pengajaran Agama Islam terhadap Tingkah Laku Siswa di SMP N 3 Doplang Blora Jawa Tengah” (Skripsi STAIN Tulungagung, 2005), hasil penelitiannya yaitu:
a. Pengajaran agama Islam dalam proses perbuatan, cara mengajarkan yang mencakup perihal-perihal mengajar atau memberi ajaran dengan ajaran Islam atau pengajaran yang mengandung unsur-unsur keislaman.
b. Isi pengajaran agama Islam adalah aqidah, syari’ah dan akhlak, dan inti dari isi pengajaran agama Islam adalah untuk membentuk manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang menghamba kepada kholiknya dengan dijiwai nilai-nilai ajaran agama.
c. Hanya dengan pendidikan dan pengajaran agama Islam, anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan tujuan akhir dari pengajaran agama Islam yaitu terwujudnya kepribadian muslim, yang dimaksud kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam dan aspek-aspek tersebut adalah aspek kejasmanian, aspek kejiwaan dan aspek kerohanian. Intinya adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyerahan diri pada Tuhan.

E. Kerangka Konseptual Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMK Sore Tulungaung” ini, penulis bermaksud ingin mengetahui apakah penerapan pendidikan agama Islam yang ada di SMK Sore Tulungagung benar-benar dapat membina akhlak para siswanya menjadi lebih baik.

Pendidikan agama Islam yang ada di SMK Sore Tulungagung merupakan suatu upaya dalam rangka meningkatkan pembinaan kualitas yang baik terhadap siswa yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, yang tersirat dalam Al-Qur’an dan hadits.
Penelitian ini difokuskan pada implementasi pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Sore Tulungagung. Hal ini dilakukan mengingat bahwa betapa pentingnya jenjang SMU dan keterpaduan pelajaran agama dengan pelajaran umum bahkan mengenai kejiwaan yang ada di SMK dalam menanamkan dasar akhlak baik terhadap siswa, yang berusia remaja yang perkembangan fisik dan mentalnya mengalami perubahan perilaku dan suka meniru orang yang diidolakan.

Kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan gambar kerangka konseptual di atas maka dapat diuraikan penjelasan bahwa guru pendidikan agama Islam menerapkan kepada siswa tentang tujuan pendidikan agama Islam kemudian tentang  proses pendidikan agama Islam dan tentang pendidikan agama Islam dianggap penting dalam membina akhlak siswa.
Guru PAI





Siswa





Akhlak siswa





Tujuan pendidikan agama Islam


Proses pendidikan agama Islam


Pendidikan agama Islam dianggap penting





Implementasi








� Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 15


� Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 32


� Arifin M.Ed, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 40


� Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 132


� Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1980), hal. 951


� Mimbar Pembangunan Agama, Pendidikan Agama Wajib Dipertahankan, (Surabaya: Antar Surya Jaya, 2003), hal. 39


� Zakiah Darajat, Pembinaan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), hal. 57


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 791


� Ibid., hal. 8


� Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep Perkembangan Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1959), hal. 37


� Munardji, Buku Ajar Ilmu Pendidikan Islam, (Tulungagung: Pusat Penerbitan dan Publikasi STAIN, 2000), hal. 25


� Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 26


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 862


� Mujamil, Filsafat Pendidikan Islam, (Tulungagung : Pusat Penerbitan dan Publikasi STAIN, 2000), hal. 61-63


� Ibid., hal. 57


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 49


� Jalaluddin, Filosof Pendidikan Islam, (T.T.P: Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 39


� E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 38


� Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 14


� Akhyak, Profil Pendidik Sukses, Sebuah Formulasi dalam Implementasi Kurikulum Berbasisi Kompetensi, (Surabaya : aLKAF, 2005), hal. 22


� Syafrudin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 16-17


� Mimbar Pembangunan Agama, Restrukturisasi Departemen Agama, (Surabaya: Antar Surya, 2003)


� Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru, 1988), hal. 74


� Jalaluddin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 90


� Imam Malik dan Uswah Wardiana, Psikologi Umum, (Tulungagung: Unit Penerbitan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1996), hal. 91


� M. Athiyah al Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, hal. 66-70


� Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghozali tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 65


� Zakiah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta : Universitsa Terbuka, 1999), 261


� Muwahid Shulhan, Akhlak Atau Tasawuf, (Tulungagung: Unit Penerbitan Fakultas Tarbiyah, 1993), 1


� Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 2


� Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pn. Pustaka Pelajar, 1998), 99


� Abuddin Nata, Akhlak Taswuf, 5-7


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1989), 415


� Ibid., 670


� Ibid., 960


� Muwahid Shulthan, Akhlaq Tasawuf, 38


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 817


� Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 325


� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 128


� Ibid., 670


� Omar, Falsafah Pendidikan Islam, (Bulan Bintang :Jakarta, 1979), 449


� Z. Darajat, Pembinaan Agama dalam Pembinaan Mental, (Bulan Bintang : Jakarta, 1972), 57


� H. Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Pn. CV. Al-Hidayah : Jakarta, 1996), 13


� Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 136


� Sidi Gazalba, Islam Integrasi Ilmu dan Kebudayaan, (Jakarta: Pustaka Antara, 1962), hal. 69


� Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 102





10


